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Abstrak

Pada penelitian ini dibangun sistem otomasi pengamatan pertumbuhan ternak berupa timbangan digital dengan
mikrokontroler dan fitur Internet of Things yang berfungsi sebagai alat penimbangan bobot dan alat ukur suhu ternak. Sistem
ini tersusun atas rangka timbangan, dua alternatif catu daya yaitu aki 12 V dan PSU 24 V, box komponen yang berisi sensor
suhu, modul load cell, mikrokontroler Arduino Mega 2560 dengan built in Wi-Fi ESP8266, dilengkapi LCD sebagai antarmuka
pengguna, RFID reader dan thermal gun. Setiap ternak diberi ID RFID sehingga data varietas ternak mudah di deteksi oleh
RFID reader Ketika ternak masuk ke rangka inti timbangan, ID ternak akan muncul pada LCD. Secara otomatis sensor load
cell bekerja menimbang bobot ternak. Selanjutnya, ketika user mengarahkan thermal gun ke rectum ternak, data suhu akan
tampil pada LCD dan data tersebut terkirim ke server. Pengujian penimbangan bobot ternak dilakukan langsung pada ternak
domba dan dianalisis akurasinya terhadap timbangan konvensional standar. RFID reader pada sistem ini mampu mendata
ternak pada jarak O-75 cm. Sensor suhu MLX90614 mampu mengukur suhu dengan persentase akurasi data terendah
99,69% dan akurasi data tertinggi 99,97%. Sensor load cell Flintec PB 3.75-375 mampu menimbang bobot ternak dengan
akurasi terendah 98,28% dan akurasi tertinggi 99,92%.

Kata Kunci: mikrokontroler, Internet of Things, ternak, load cell, RFID, timbangan, sensor temperatur.

Abstract

This study developed an integrated digital scale with a microcontroller and an Internet of Things feature that weighs the
sheep and measures its temperature. It is composed of a scale frame, two alternative power supplies, namely a 12 V battery
and 24 V PSU, a component box containing a temperature sensor, load cell module, Arduino Mega 2560 microcontroller
with built-in Wi-Fi ESP8266, equipped with an LCD user interface, RFID reader and thermal gun. The sheep were assigned
their respective RFID IDs to enable detection by the RFID reader. When sheep walked into the core frame of the scales, the
sheep ID appeared on the LCD. The load cell sensor automatically weighed the sheep. Simultaneously, the temperature data
was displayed on the LCD and sent to the server when the user aimed the thermal gun at the sheep rectum. The weight
measurement has been tested on live sheep. The accuracy of weight measurement was compared with a conventional
standard scale. The system's RFID reader detected the Tag RFID within the 0—75 cm range. Thermal sensor MLX90614
measured the temperature with the lowest accuracy of 99,69% and the highest accuracy of 99,97%. The Flintec load cell
PB 3.75-375 measured the sheep's weight with the lowest accuracy of 98,28% and the highest accuracy of 99,92%.

Keywords: microcontroller, Internet of Things, livestock, load cell, RFID, scales, temperature sensor.
Makalah diterima 30 Mei 2023 - makalah direvisi 15 Januari 2024 - disetujui 10 Februari 2024

Karya ini adalah naskah akses terbuka dengan lisensi CC BY-SA.

Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk yang cepat akan meningkatkan kebutuhan bahan makanan pokok dan pendamping
yang menuntut penggunaan sumber daya alam secara lebih efektif dan berkelanjutan. Implementasi teknologi
peternakan presisi dalam beberapa tahun terakhir semakin diminati oleh pelaku peternakan modern di
Indonesia. Para peternak berinovasi membuat integrasi dengan teknologij terbaru untuk meningkatkan interaksi
manusia-ternak, produktivitas hasil ternak dan keberlanjutan ekonomi peternakan modern. Sistem dengan
strategi baru terus dikembangkan untuk peternakan berbasis teknologi industri 4.0 [1].

Tolak ukur keberhasilan usaha peternakan adalah status kesehatan hewan ternak yang dipelihara. Terdapat
dua faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan ternak, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi genetika/ras/keturunan hewan ternak. Adapun faktor eksternal meliputi perubahan
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lingkungan, cuaca atau musim. Pemeliharaan ternak di daerah yang iklimnya sesuai akan menunjang produksi
secara optimal [2].

Sebagian besar ternak di Indonesia masih diusahakan oleh peternak rakyat dengan manajemen pemeliharaan
tradisional dan kualitas genetik masih rendah [3]. Keterbatasan modal, kurangnya wawasan agribisnis serta
tata laksana pemeliharaan yang masih tradisional merupakan penyebab rendahnya produktivitas seperti
sulitnya pemantauan bobot ternak sehingga pertumbuhan berat ternak di bawah 0,5 kg/hari [4]. Dapat
dikatakan produktivitas peternakan rakyat itu sangat tidak efisien. Efisiensi produksi yang rendah meningkatkan
biaya per unit produksi. Perilaku petani dalam mengambil keputusan investasi guna memperluas usahanya
adalah belajar dari investasi sebelumnya dan melakukan pertimbangan nilai yang diperoleh dengan mengamati
dari waktu ke waktu [5]. Pengembangan peternakan tidak serta-merta mengikuti kebutuhan suatu kawasan.
Diperlukan kajian mendalam terhadap parameter usaha peternakan serta karakteristik kawasan, agar mampu
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ternak. Namun, fakta di lapangan menunjukkan kecenderungan
penurunan populasi dan menimbulkan masalah [6].

Salah satu cara untuk menjaga kesehatan ternak adalah memonitor secara berkala kesehatan ternak,
diantaranya pemeriksaan riwayat kesehatan ternak berdasarkan tingkah laku ternak dan pemeriksaan fisik
ternak. Dengan mengontrol proses peternakan secara tepat, produksi dan reproduksi ternak dengan varietas
unggul dari bibit induk dan pejantan unggul dapat ditingkatkan sehingga meningkatkan kesejahteraan peternak
[7]. Recording merupakan salah satu bentuk manajemen pemeliharaan untuk mencatat segala aktivitas yang
terjadi dalam usaha peternakan yang meliputi breeding, kebutuhan pakan, riwayat penyakit, dan vaksinasi.
Manajemen peternakan di Indonesia masih dikerjakan secara manual [8], sehingga menyebabkan sulitnya
pelaksanaan manajemen di peternakan di Indonesia.

Adapun pencatatan ukuran tubuh termasuk penimbangan yang dilakukan dengan baik dan benar, akan dapat
digunakan untuk peningkatan produktivitas ternak pada generasi berikutnya melalui perbaikan genetik [7].
Pemantauan status kesehatan dengan cara mengukur suhu tubuh ternak juga diperlukan guna deteksi dini
penyakit pada ternak [9], [10], [11]. Dua hal ini membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak, sehingga tidak
efisien untuk peternak skala besar.

Peningkatan produktivitas peternakan perlu diupayakan yaitu dengan menerapkan teknologi terkini dalam
pengambilan keputusan yang tepat sehingga hasil produksi penggemukan ternak dapat ditingkatkan.
Selanjutnya, jika keseluruhan sistem pengontrolan dapat dipantau melalui website, maka peternak tidak harus
terus menerus berada di lokasi peternakan, tetapi dapat melakukan aktivitas lain tanpa mengabaikan
pengelolaan peternakan [12], [13], [14].

Oleh sebab itu, diperlukan suatu teknologi terapan dan tepat guna berupa alat penimbang dan pengukur suhu
yang dapat dioperasikan dengan tenaga kerja minimal, agar peternak mampu melakukan pemantauan
terhadap pertumbuhan usahanya. Timbangan elektronik merupakan alat ukur berat yang banyak digunakan
baik di laboratorium maupun di dunia usaha [15]. Pada penelitian ini, akan dikembangkan timbangan elektronik
untuk peternakan domba yang terintegrasi dengan fitur deteksi identitas dan suhu tubuh ternak berbasis
Internet of Things [13], [14]. Karena itu, disamping sensor utama timbangan elektronik yaitu load cell [15],
digunakan pula RFID reader sebagai pendeteksi identitas ternak [16] dan sensor suhu berbasis radiasi infra
merah untuk mengukur suhu tubuh ternak [9]. Hasil pengukuran dikirimkan melalui jaringan internet ke server
serta ditayangkan pada antarmuka LCD pada mesin dan tayangan pada komputer. Digunakan pula rangka
modular untuk menjepit ternak pada saat deteksi identitas, penimbangan dan pengukuran suhu. Perangkat ini
diharapkan mampu menjadi solusi kebutuhan inventarisasi data ternak domba secara otomatis.

Metode

1 Tahapan Perancangan Alat

Workflow perancangan alat ini ditunjukkan pada gambar 1. Terdapat dua catu daya yang dapat dipilih untuk
pengoperasian alat, yaitu aki 12 V atau power supply unit 24 V. Tegangan ini diturunkan ke 5, 7 dan 12 V
17][18] untuk menjalankan mikrokontroler [19], sensor suhu MLX90614 [20], LCD monitor, RFID reader [21]
dan sensor load cell Flintec PB 3.75-375 [22], [23]. Digunakan mikrokontroler Arduino Mega 2560 with built in
Wi-Fi ESP8266 [19] untuk pengiriman data melalui akses Wi-Fi ke jaringan internet menuju ke server.
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Gambar 1. Workflow sistem

Tahapan perancangan alat terbagi menjadi tiga bagian, yaitu desain elektronik, desain mekanik, dan desain
antarmuka. Perancangan dimulai dengan membuat skematik dan board rangkaian elektronis, kemudian
menyusun daftar komponen yang diperlukan disertai dengan studi literatur yang disesuaikan dengan kebutuhan
di lapangan. Dilanjutkan dengan pengadaan komponen, perakitan komponen (cetak PCB, penyolderan dan
pengkabelan antar komponen dengan catu daya. Kabel-kabel yang digunakan telah disesuaikan dengan
kebutuhan dan kapasitas penghantaran arus dan tegangan. Selanjutnya dilakukan pengujian tegangan pada
setiap komponen untuk memastikan bahwa masing-masing komponen telah mendapatkan pasokan daya yang
sesuai dengan datasheet, dilanjutkan dengan pengujian sensor dan komponen yang dibangun. Pada tahapan
pengujian, digunakan objek tambahan seperti thermal gun dan anak timbangan sebagai pembanding untuk
kalibrasi sensor.

2 Perancangan Alat

2.1 Perancangan Elektronik

Terdapat beberapa rangkaian PCB yang digunakan, yaitu rangkaian penstabil tegangan 12 VDC dan rangkaian
pengaman arus balik yang ditunjukkan pada gambar 2. Rangkaian penstabil tegangan berfungsi memproteksi
komponen dari kemungkinan under voltage dan over voltage input catu daya aki 12 V dan Power Supply Unit
(PSU) 24 V yang beresiko merusakkan komponen. Penstabilan ini dibutuhkan oleh driver load cell EM100 [23]
dengan tegangan input sebesar 12 V serta mikroprosesor dan sensor dengan input 5V. Rangkaian pengaman
arus balik berfungsi meminimalkan resiko arus balik dari aki. Rangkaian ini terdiri dari empat buah dioda polar
dan DC-DC step down XL6009. Pin input dan output rangkaian ini dirangkai dalam bentuk terminal block.

Gambar 3 menunjukkan rangkaian skematik mikrokontroler Arduino Mega 2560 with built in Wi-Fi ESP8266
[49], DC-DC step down adjustable tipe LM2596 [16], dan socket RJ-45. Sensor suhu MLX90614 [20] terhubung
dengan lima pin yaitu D2, SCL, 5V, SDA, GND. Pin D2 terhubung dengan input PWM, pin 5V dengan sumber
tegangan 5V, SCL dan SDA untuk komunikasi 12C, dan GND sebagai ground. RFID reader [21] terhubung ke
empat pin yaitu 7V, GND, D12, D13. Pin 7V untuk catu daya RFID reader, GND sebagai ground, D12 dan D13
sebagai output PWM. LCD menggunakan empat pin yaitu 5V, GND, D10, D11. Pin 5V untuk catu daya LCD, GND
untuk ground, D10 dan D11 untuk output PWM. Modul load cell EM100G [23] menggunakan RS232 untuk
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komunikasi serial dengan menggunakan empat pin yaitu 5V, GND, RX1, TX1. Pin 5V untuk catu daya, GND
sebagai ground, RX1 dan TX1 untuk mengirim dan menerima data serial.
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Gambar 2. Rangkaian skematik pengaman tegangan dan penstabil tegangan
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Gambar 3. Rangkaian skematik mikrokontroler Arduino Mega 2560
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Gambar 4. Socket plug and play

Gambar 4 menunjukkan socket plug and play berfungsi sebagai penghubung antara sisi dalam box komponen
dan sisi luar, agar alat mudah dibongkar dan pasang. Socket yang digunakan berjenis aviation plug connector
4 pin dan 6 pin.

PCB untuk rangkaian penstabil tegangan, rangkaian pengaman arus balik, dan rangkaian mikroprosesor
ditunjukkan pada gambar 5 dan gambar 6. Penempatan komponen dibuat sedemikian rupa untuk
meminimalkan luasan PCB [24]. Setelah dirancang, PCB dicetak dan dibor untuk dipasangi komponen.
Komponen yang telah dipasang selanjutnya disolder.
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Gambar 5. PCB pengaman tegangan dan penstabil Gambar 6. PCB microcontroller Arduino Mega 2560 + ESP
tegangan

3 Perakitan Elektronik

Perakitan board PCB, komponen ke dalam box komponen dilakukan dengan memperhatikan sisi keandalan dan
kekuatan alat. Pertimbangan ini berdasarkan lingkungan penempatan alat di kandang yang berpotensi
mengalami banyak guncangan. Karena itu ditambahkan beberapa komponen untuk tujuan proteksi dan
kerapian yaitu: kabel spiral, kabel duct dan selongsong kabel.

Gambar 7. Hasil perakitan komponen

4 Perakitan Timbangan

Rangka inti timbangan merupakan bagian terpenting dalam satu set alat timbangan. Pada bagian ini
ditempatkan perangkat RFID reader pada sisi samping pada rangka inti, display LCD pada sisi atas rangka inti,
load cell pada sisi bawah plat mounting, box komponen pada base sisi depan plat mounting, thermal gun pada
sisi atas belakang rangka inti. Fitur pengaturan penyesuaian ukuran luasan area jepit juga diatur dalam rangka
inti ini. Terdapat 4 variasi ukuran untuk penimbangan disesuaikan dengan ukuran domba yang akan ditimbang,
yaitu S untuk domba di bawah 5 bulan, M untuk domba Dara/bakal indukan, L untuk pejantan jenis domba
Garut, dan XL untuk pejantan jenis domba Texel dan Garut Super [25].
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Gambar 10. Hasil perakitan perangkat mekanik

5 Diagram Alir Sistem

Gambar 11 menunjukkan diagram alir sistem timbangan digital. Langkah awal untuk menggunakan sistem ini
adalah menekan red switch ke posisi ON, sehingga sistem siap untuk digunakan. Setelah itu, mode catu daya
dapat dipilih, menggunakan aki atau PSU 24 V. Ketika sudah memilih mode, maka port-port yang aktif akan
menginisiasi sistem secara keseluruhan. Kemudian, langkah selanjutnya adalah scan Tag RFID ternak. ID RFID
ternak akan terdeteksi oleh RFID reader yang terletak di sisi samping timbangan, LCD akan menampilkan ID
RFID ternak. Secara bersamaan, sensor load cell akan mengukur beban ternak, kemudian nilai bobot ternak
akan ditampilkan pada LCD. Pembacaan suhu ternak dapat dilakukan dengan cara menekan tombol pada
thermal gun. Hasil pengukuran suhu ternak juga akan ditampilkan pada LCD. Ketika pembacaan bobot dan
suhu sudah tampil pada LCD, user dapat menekan tombol kirim untuk menyimpan data pada database
dashboard.
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Gambar 11. Diagram alir sistem timbangan digital

6 Pemrograman Mikrokontroler

Pemrograman mikrokontroler Arduino dilakukan secara bertahap, yaitu konfigurasi Wi-Fi, akses RFID, akses
sensor suhu, dan akses sensor load cell. Selanjutnya dilakukan penggabungan program sehingga menjadi
program yang utuh. Diagram alir konfigurasi Wi-Fi ditunjukkan pada gambar 12.

Dalam aplikasi penimbangan bobot ternak dan suhu ternak, langkah selanjutnya adalah mengirimkan data
tersebut ke server database, yang membutuhkan koneksi ke jaringan internet. Mikrokontroler Arduino Mega
2560 with built in Wi-Fi ESP8266 sudah dilengkapi dengan modul Wi-Fi sehingga memfasilitasi pengiriman data
melalui fitur loT. Langkah awal untuk menggunakan fitur ini adalah mengaktifkan hotspot aktif ESP8266.
Hotspot ini akan dideteksi oleh gawai (telepon genggam atau komputer). dengan memasukkan jaringan Wi-Fi
ESP8266 pada gawai. Setelah itu laman IP address (192.168.4.1) pada gawai diakses untuk memasukkan 1D
dan password Wi-Fi yang tersedia di ruangan. Ketika sudah tersambung maka hotspot pada ESP8266 akan
otomatis mati dan timbangan akan tersambung dengan Wi-Fi ruangan [19].
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Gambar 12. Diagram alir konfigurasi Wi-Fi

Hasil & Diskusi

Pengujian sistem dikelompokkan atas dua bagian utama yaitu pengujian masing-masing fitur dan pengujian
timbangan digital secara keseluruhan. Pengujian tersebut meliputi pengujian deteksi RFID, pengukuran suhu,
dan penimbangan bobot ternak domba.

1 Hasil Pengujian Masing-Masing Fitur

Dilakukan pengujian masing-masing fitur pada alat untuk mengetahui unjuk kerja pada masing-masing
komponen, kemudian dianalisis lebih lanjut pada pembahasan. Pengujian masing-masing fitur ini meliputi
pengujian deteksi RFID reader dengan variasi jarak, pengujian sensor suhu MLX90614 dengan variasi jarak,
dan pengujian load cell dengan beban statis anak timbangan.

Gambar 13 menunjukkan data pengujian deteksi RFID reader oleh Tag RFID pada kalung domba yang belum
terpasang pada domba. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pada jarak yang divariasikan. Status 1
menunjukkan tag berhasil dideteksi dan status O menyatakan tag tidak terdeteksi.

0 I‘I‘I‘I‘IIIIIIII‘I‘I‘I‘ ‘I‘ ‘

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95

Jarak (cm)

Status deteksi
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Gambar 13. Status pengujian deteksi RFID reader
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Gambar 14 menunjukkan perbandingan hasil pengukuran suhu menggunakan sensor MLX90614 dengan
sebuah thermal gun. Hasil pengukuran suhu oleh thermal gun dianggap sebagai standar pengukuran pada
penelitian ini. Pengambilan data dilakukan sebanyak 20 kali. Tampak setelah pengukuran ke 12. Pada

pengukuran ke 12 sampai 20, pengukuran suhu oleh sensor makin sesuai dengan pengukuran suhu oleh
thermal gun.

36,5

o

w

36,
35
35

34,0 Ii‘iiIIIIIIIIIIIIIII

34
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Urutan pengambilan data

©

W

Pengukuran suhu (°C)

B MLX90614 (°C) m Thermal gun (°C)

Gambar 14. Perbandingan pengukuran suhu menggunakan sensor MLX90614 dengan thermal gun standar

Gambar 15 menunjukkan data perbandingan pengukuran suhu menggunakan sensor MLX90614 dan thermal
gun standar dengan jarak pengukuran yang divariasikan antara 0-10 cm.
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Gambar 15. Perbandingan pengukuran suhu menggunakan sensor MLX90614 dengan thermal gun standar
pada jarak yang divariasikan

Gambar 16 menunjukkan perbandingan pengukuran suhu menggunakan sensor MLX90614 yang sudah
diintegrasikan pada timbangan digital dengan thermal gun standar dengan jarak pengukuran yang divariasikan.
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Gambar 16. Perbandingan pengukuran suhu menggunakan sensor MLX90614 terintegrasi pada timbangan dengan
thermal gun standar pada jarak yang divariasikan

Gambar 17 menunjukkan sebaran data hasil penimbangan sensor load cell Flintec jenis PB 3.75-375 terhadap
beban anak timbangan murni 10 Kg yang dilakukan 100 kali, dengan pengambilan data setiap 1 detik.
Berdasarkan sebaran data ini didapatkan akurasi sebesar 99,93%.
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Gambar 17. Sebaran data pengukuran load cell

Gambar 18 dan gambar 19 menunjukkan data pengujian tegangan pada beberapa titik perakitan komponen.
Pengukuran dilakukan menggunakan multimeter digital pada dua kondisi yaitu ketika penggunaan catu daya
aki 12 V, dan ketika penggunaan PSU unit 24 V.

24 24
20 20
16 16
: . . : .
Output aki  Input RFID Input Input Output PSU  Input RFID Input Input modul
Thermogun  Loadcell Thermogun  loadcell
H Sebelum Dibebani (V)  ® Setelah Dibebani (V) B Sebelum Dibebani (V) M Setelah Dibebani (V)
Gambar 18. Pengujian tegangan mode aki 12 V Gambar 19. Pengujian tegangan mode PSU 24 V
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2 Hasil Pengujian Timbangan Digital Secara Keseluruhan

Timbangan digital yang sudah terintegrasi secara keseluruhan diuji untuk mendeteksi identitas, menimbang
berat, dan mengukur suhu badan domba. Obyek domba yang diukur memiliki varietas yang berbeda. Gambar
20 menunjukkan data pengujian deteksi RFID reader ketika domba melewati rangka inti timbangan. Tag ID yang
terpasang pada kalung domba yang sudah dipakai di leher domba, dideteksi oleh RFID reader yang terpasang
pada sisi samping timbangan. Status 1 menunjukkan tag berhasil dideteksi dan status O menyatakan tag tidak

terdeteksi.
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Gambar 20. Pengujian deteksi ID ternak

Gambar 21 menunjukkan hasil pengukuran suhu domba dengan sensor suhu yang telah terintegrasi pada
timbangan digital dibandingkan dengan thermal gun standar ketika domba berada pada rangka inti timbangan.
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Gambar 21. Pengukuran suhu dengan objek domba

Gambar 22 menunjukkan perbandingan hasil penimbangan berat domba menggunakan timbangan digital
dengan hasil penimbangan berat domba dengan cara digantung (manual).
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Gambar 22. Penimbangan berat domba

3 Diskusi

3.1 RFID reader

Pada pengujian per komponen, RFID reader diuji untuk mendeteksi kalung ID Tag dengan variasi jarak 0-100
cm pada interval 5 cm, masing-masing tiga kali. Ketika pengujian mendekati angka 75 cm, RFID reader mulai
menunjukkan kesulitan deteksi. Sehingga, disimpulkan bahwa RFID reader dapat bekerja dengan baik pada
jarak 0-75 cm. Hal ini sesuai dengan spesifikasi pada datasheet. Pada pengujian timbangan digital
keseluruhan, 15 kalung ID Tag yang terpasang pada leher domba dapat terdeteksi oleh RFID reader. Hal ini
menunjukkan bahwa RFID reader berfungsi dengan baik.

3.2 Sensor Suhu MLX90614

Sensor suhu MLX90614 mampu mengukur suhu dengan baik ketika diuji dengan jarak yang bervariasi 0-10
cm. Hal ini sesuai dengan spesifikasi unjuk kerja sensor pada datasheet yang mampu melakukan pembacaan
dengan pengukuran ideal jarak 1 cm. Berdasarkan perbandingan pengukuran suhu sensor MLX90614 dengan
pengukuran menggunakan thermal gun standar, didapatkan akurasi sebesar 99,98% pada pengujian per
komponen dan 99,99% setelah terintegrasi pada timbangan digital. dengan thermal gun standar. Hal ini
menunjukkan bahwa sensor MLX90614 yang terintegrasi pada timbangan digital mampu bekerja dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan user. Pada pengukuran suhu badan domba, yang juga dibandingkan dengan
thermal gun standar, didapatkan akurasi terendah sebesar 99,69% dan akurasi tertinggi sebesar 99,97%. Hal
ini menunjukkan bahwa pengukuran suhu objek domba sudah presisi dan akurat.

3.3 Sensor Load cell Flintec PB 3.75-375

Sebelum digunakan pada alat, Load cell Flintec PB 3.75-375 dikalibrasi dengan mengikuti prosedur yang
ditentukan buku manual [22], yaitu menimbang anak timbangan 10 Kg. Penimbangan dilaksanakan selama
100 detik dengan 1 pembacaan per detik, sehingga didapatkan 100 data. Pembacaan sensor tersebar pada
nilai 9.98, 9.99, 10.00, sehingga didapatkan akurasi 99.93%. Hal ini menandakan bahwa load cell mampu
bekerja dengan baik pada alat. Pada pengujian penimbangan berat ternak, digunakan data 15 domba dengan
variasi jenis dan usia. Hasil pengukuran timbangan digital dibandingkan dengan timbangan manual. Dari
perbandingan ini, didapatkan nilai akurasi terendah sebesar 98,28 % dan nilai akurasi tertinggi sebesar
99,92%. Variasi ini disebabkan oleh domba yang bergerak, meskipun dijepit pada rangka inti. Namun, variasi
akurasi tersebut masih dalam rentang yang diperbolehkan, karena penimbangan berat ternak tidak
memerlukan presisi gramasi tinggi.
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Kesimpulan

Pada penelitian ini telah dibuat alat timbangan digital terintegrasi dengan RFID reader dan loT sehingga
memudahkan pencatatan berat dan suhu ternak domba. Pada alat ini, RFID reader mampu melakukan
pendataan ternak secara digital pada jarak 0-75 cm. Sensor suhu MLX90614 mampu melakukan pengukuran
dengan akurasi diatas 99%. Sensor load cell Flintec jenis PB 3.75-375 sebagai penimbang berat tubuh ternak
mampu menimbang dengan akurasi diatas 98%.
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